
BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Metode penelitian

Dalam metode NAASRA dilakukan observasi langsung di lapangan dengan

menggunakan alat yang dipersiapkari dan Roughnessmeter. Penelitian dilakukan

dalam 3 iahap, yaitu tahap persiapan, pclaksanaan penelitian dilapangan, dan

analisis. Sebelum dilakukan penelitian diperlukaii persiapan seperti alat tulis.

Leilas laporan, rainbu, alat straight ed^e, kamera, mobil penarik, bendera,

roughnessmeter. Pengecekan kondisi mobil penarik dan alat Roughmeter wajib

dilakukan, pengecekan mobil penarik meliputi "tekanan ban dan kondisi

speedometer., imluk alat Rouglmwler melipuli tekanan ban, odometer, suspensi

dan pengecekan alat dapat dilakukan dengan menarik alat tersebut selama 20-30

menu untuk lnemariaskari ban dan kondisi suspensi, karena bagian suspensi

merupakai! bagian terpentine untuk mendapatkan hasil yang akurai. Penelitian

dilakukan clisepanjang jalan yang ada kerusakaniiya yang sesuai dengan kalegon

kerusakan yang ada dalam panda an NAASRA.

4.1.1. Alat dan Bahan

Pada penelitian ini alat dan bahan yang digunakan terdiri atas clua bagian

yaitu :

I. Penelitian Visual

a Sain sol alat lull's yang terdiri dari . bolpoin, pensil, penghapiis
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i). mara

c. Aiai straight edge

d Kertas laporan

e. Rainbu jalan

f Kamera

g Bendera

h. Aiat peiigukui (nieieran)

1. Penelitian Roughness

a. Alat tubs

b. Roughmeter

c. Mobil penarik berupa kijang yang dilengkapi oleh odometer

ri. Kertas laporan

e. Rambu dan bendera

f. Kamera

4.2. Langkah-Larigkah Penelitian

4.2.L Peneiiiian visual

Adapun langkaii-langkali peneiiiian visual dengan metode NAASRA

adalah sebagai berikut.

L Uaiani peneiitian ini diavvali dengan persiapan aiat dan bahan. Peneiitian

visual dengan menggunakan metode NAASRA dengan aiat yang telah

dipersiapkan, Aiat straight edge yang terdiri dari misiar dan besi
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digunakan untuk mengukur kedalaman dari kerusakan yang ditemui

dilapangan, yang dicatat dalam kertas laporan.

2. Kerusakan yang terlihi.t oleh mata diukur sesuai dengan kebutuhan

(contoh . jika yang diteinukan lubang maka yang perlu diukur adalah

kedalaman lubang tersebut), Kemudian hasil ukuran tersebtit dicatat dalam

kertas laporan yang telah disediakan.

3. Ilash dari pencatatan yang didapat dilapangan kemudian dianalisis dengan

metode NAASRA, dikelonipokkan inenurat jenis kerusakannya.

4. Hasil pengelompokkan diatas kemudi.rn sesuai dngan tabel 3.3. akan

didapat klasifikasi standar nilai kerusakan yang terjadi.

4.2.2. Penelitian Kerataan .Jalan

.Adapun langkah langkah penelitian kerataan jalan dengan metode

NAASRA adalah sebagai berikut.

1. Alat pencatat kerataan jalan {Roughnessmeter) ditarik lebili dahulu

selama lebih kurang 20 - 30 menit pada permukaan perkerasan sebelum

dilakukan pengukuran yang sebenaninya.

2. Roughnessmeter ditarik dengan menggunakan kendaraan yang telah

dipilih dengan memperhalikan faktor pengkalibrasiati sesuai dengan label

3.4.

3. Alat roughnessmeter ditarik dengan kecepatan kurang lebih 32 km/jam,

kendaraan yang menarik alat tersebut dilengkapi dengan odometer yang

rnasili berfungsi dengan baik. Pada alat tersebut dinaikin oleh minimal

dua orang laboran dengan satu orang membaca angka yang tertera pada
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alat tersebut dan scorang lagi mencatat dalam kertas laporan yang telah

dincrsiapkan

4 !lasil pencatatan tersebut kemudian dianalisis sesuai dengan metode

NAASRA, hasil dari alat tersebut dikalibrasikan ke CIR (Calibrated

International Roughness), dengan satuan mm/km kemudian RCI dapat

dihilung setelah nilai C/7'diketahui.

Secara rinci proses penelitian dapat dilihat pada bagan alir pada gambar

4. L dan 4.2. di bawah ini :



Mulai

Persiapan Penelitian Visual
1. Perijinan penelitian
2. Alat dan Bahan

Pelaksanaan Penelitian Visual
1. Pencarian kerusakan

2. Pengukuran kerusakan
3.Pemotrctan kerusakan

Pembahasan

1. Pengkodear dan Pcngelompokan
2. Pengklasifikasian Standar Nilai Permukaan
3. Mencari kerusakan Dominan

r~

Kesimpulan

Selesai

Gambar 4.1. Bagan Alir Penelitian Visual

23



Mulai

Persiapan Penelitian Kerataan
1. Perijinan penelitian
2. Alat dan Bahan

Pelaksanaan Penelitian Kerataan
1. Pencarian data (NAASRA Reading)

Pembahasan

1. Mencari Nilai C/A'

2. Mencari Nilai RCI
3. Standar Nilai RCI

Gambar 4.2. Bagan Alir Penelitian Kerataan Jalan
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